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ABSTRAK

Arif Budiman. 2018.“Kegelisahan Diri Sebagai Ekspresi Dalam Karya Seni
Lukis”. Program Studi Pendidikan Seni Rupa. Jurusan
Seni Rupa. Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Padang. Pembimbing I Yasrul Sami.B.S.Sn. M.Sn dan
Pembimbing Il Dra. Jupriani, M.Sn.

Karya ini bertujuan untuk memvisualkan kegelisahan diri sebagai ekspresi
dalam karya seni lukis abstrak. Manusia dalam menjalankan kehidupan tidak
terlepas dari permasalahan baik dengan individu maupun kelompok, dari beberapa
permasalahan yang terjadi ada yang menimbulkan kegelisahan.

Dalam mewujudkan karya ini tentunya tidak terlepas dari adanya tahapan
atau proses penciptaan. Dalam hal ini tahapan proses penciptaan karya seni
lukis tentang kegelisahan diri adalah melalui proses persiapan, elaborasi,
sintesis, realisasi konsep, dan penyelesaian.

Karya-karya yang ditampilkan dengan corak seni lukis abstrak, untuk
memvisualkan rasa kegelisahan seperti keterasingan, kesepian, dan Kketidak
pastian. Gambaran ini dikemas dalam karya lukis dengan judul: (1). Batas #1, (2).
Batas #2, (3). Menumpuk diatas hamparan #1, (4). Menumpuk diatas hamparan
#2, (5). Memilah #1, (6). Memilah #2, (7). Terjebak #1, (8). Terjebak #2, (9).
Dalam Kegelisahan, (10). Kusut.

Kata Kunci : Kegelisahan diri, Ekspresi, Seni Lukis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Sumber inspirasi untuk menghasilkan sebuah karya seni lahir dari
berbagai hal, seperti pengalaman pribadi, realita sosial, eksperimen dan tak
dipungkiri ide penciptaan muncul dari berbagai imajinasi. Cabang ilmu seni
rupa seperti; seni lukis, seni grafis dan desain juga menginspirasi untuk
mengolah ide penciptaan menjadi bentuk visual. Kendati inspirasi telah
terpenuhi namun inspirasi tersebut membutuhkan wawasan yang luas dan
pengamatan yang tajam dalam pengungkapan dan melahirkan karya seni.

Sesungguhnya perkembangan seni rupa memberikan banyak ruang
ekploratif yang dapat dimanfaatkan bagi pencipta seni rupa untuk melahirkan
nilai-nilai fisikal bentuk, estetik, dan bahasa simbol yang memiliki makna dan
arti sebagai daya cipta sebagai karakteristik yang unik dan khas.

Fenomena ini menjadi daya tarik penulis untuk mewujudkan karya
seni lukis yang mengungkapkan kegelisahan pribadi yang timbul dalam
permasalahan baik dengan individu maupun kelompok dan bagaimana cara
menghadapinya sebagai ekspresi dalam karya seni lukis.

Kegelisahan diartikan sebagai suatu kondisi dimana orang menghadapi
halangan atau rintangan dalam mengatasi rintangan tersebut. Pada hakekatnya
kegelisahan menunjuk pada motivasi yang terhalang dan dalam keadaan tak
terpuaskan. Saat ini banyak orang yang merasa hidup sendiri dalam

kehidupannya. Keadaan ini salah bila dikembalikan kepada pengertian



manusia itu sendiri, bahwa selain manusia disebut makhluk individu karena
memiliki ruh dan jiwa, manusia juga disebut sebagai makhluk sosial dimana
manusia memerlukan orang lain dalam hidupnya. Penulis yang merasa sendiri
merupakan suatu keadaan yang diciptakan sendiri. Karena kadangkala penulis
merasa berada ditempat yang paling rendah hingga akhirnya membutuhkan
suatu keadaan yang mungkin akan membuat perasaannya jauh lebih baik lagi.
Penulis merasakan berbagai macam rasa dalam hidup, baik rasa yang berakibat
baik maupun rasa yang berakibat buruk. Salah satu rasa yang diambil sebagai
contoh adalah rasa gelisah atau kegelisahan. Banyak orang berpikir bahwa
kegelisahan merupakan keadaan yang tidak diinginkan.

Kegelisahan penulis disebabkan oleh kompleksitas manusia,
lingkungan tempat tinggal, dan keterbatasan fisik. Alasan mendasar mengapa
penulis merasa gelisah adalah karena manusia memiliki hati dan perasaan.
Ketika dalam kompleksitas manusia beberapa individu atau kelompok yang
tidak menyukai keberadaan penulis atau sebaliknya, atau ketika lingkungan
tempat tinggal tidak nyaman yang menimbulkan konflik, dan keterbatasan
kemampuan dalam menghadapi beberapa permasalahan.

Bentuk kegelisahannya berupa keterasingan, kesepian, dan ketidak
pastian. Perasaan-perasaan ini silih berganti dengan kebahagiaan, kegembiraan
dalam kehidupan manusia. Perasaan seseorang yang sedang gelisah ialah hati
tidak tentram, merasa khawatir, cemas, takut, jijik, dan sebagainya. Dalam
gambaran tentang rasa hidup manusia di atas yang mengenai kegelisahan,

dapat sedikit memberi pendapat bahwa rasa gelisah cukup berperan dalam



hidup manusia dan kegelisahan yang cukup lama akan menghilangkan
kemampuan manusia untuk merasa bahagia.

Pendeskripsian dari kegelisahan tersebut menimbulkan niat penulis
untuk menjadikan kegelisahan sebagai sarana ekspresi diri yang
mengungkapkan nilai-nilai filosofi dan psikologi perasaan dari setiap
pengalaman menghadapi kegelisahan yang penulis rasakan dalam
permasalahan kehidupan bermasyarakat.

Sarana ekspresi diri pada media ungkap yang bisa digunakan sangat
banyak, seperti dari karya lukis, patung, kriya, grafis, seni instalasi, dan seni
media. Media ungkap seni rupa tersebut mempunyai ciri khas dan kelebihan
tersendiri dalam tampilan visualnya. Dari sekian media ungkap tersebut
penulis memilih untuk mengangkat kegelisahan diri sebagai ekspresi dalam
karya seni lukis. Seni lukis dapat dikatakan sebagai suatu ungkapan
pengalaman yang dituangkan ke dalam bidang dua dimensi, dengan

menggunakan medium rupa, yaitu garis, warna, tekstur, dan sebagainya.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berawal dari latar belakang yang telah diuraikan, dalam menjalankan
kehidupan bermasyarakat dan berbagai masalah yang terjadi sehingga
menimbulkan kegelisahan dan bagaimana cara menghadapi itu. Dengan
demikian dapat disimpulkan rumusan ide penciptaannya adalah Bagaimana
memvisualisasikan kegelisahan diri sebagai ekspresi yang dituangkan pada

karya seni lukis abstrak ekspresionis.



C. Orisinalitas

Seni dianggap orisinal jika memiliki ide, corak, dan gaya yang khas
atau berbeda, Sama halnya dengan menampilkan bentuk-bentuk baru
tergantung pada persepsi daya cipta. Menciptakan sesuatu hal baru merupakan
tantangan yang harus dilalui penulis sendiri. Penulis berusaha untuk tidak
meniru karya siapapun dan berbeda dengan karya-karya yang sudah ada. Hal
inilah yang menjadi tolak ukur orisinalitas pada sebuah karya seni.

Pencarian identitas dalam berkarya seni adalah proses penggalian
potensi yang penulis lakukan secara terus-menerus untuk menemukan karakter
tersendiri yang mampu membedakan karya penulis dengan seniman lainnya.
Karya-karya seniman dari dalam maupun luar negeri adakalanya menjadi
karya acuan dan sebagai pendorong semangat bagi penulis.

Karya lukis akan dibuat dengan karakter yang mendekati dengan visual
karya acuan. Sesuai persepsi penulis dengan kaedah-kaedah dan unsur-unsur
seni sebagai landasan daya cipta, garis, ruang, dan warna yang ditampilkan
disesuaikan dengan tema, komposisi, ukuran, keseimbangan, dan daya tarik
yang menjadi pusat perhatian dari masing-masing karya seni lukis. Orisinalitas
karya seni sebagai acuan sekaligus pembanding karya seni, penulis termotivasi
pada karya Franz Kline yang bercorak abstrak.

Franz Kline (23 Mei 1910 - 13 Mei 1962) adalah seorang pelukis
Amerika yang lahir di Pennsylvania. Terkait dengan gerakan Ekspresionis
Abstrak pada tahun 1940an dan 1950an. Kline, bersama pelukis aksi lainnya

seperti Jackson Pollock, Willem de Kooning, Robert Motherwell dan Lee



Krasner, serta penyair, penari, dan musisi lokal dikenal sebagai kelompok
informal, New York School. Meskipun ia mengeksplorasi inovasi yang sama
dengan melukis sebagai seniman lain dalam kelompok ini, karya Kline
berbeda dalam diri sendiri dan telah dipuja sejak tahun 1950an.

Seperti yang disarankan oleh Elaine de Kooning, pada saat itulah Kline
mendedikasikan dirinya pada karya abstrak berskala besar. Namun, meskipun
Willem de Kooning ingat bahwa Kline menyelidiki abstraksi "tiba-tiba, Kline
terjun ke dalamnya”, dia juga mengakui bahwa butuh waktu lama, dengan
menyatakan bahwa "Franz memiliki visi tentang sesuatu dan kadang-kadang
memerlukan beberapa lama untuk menyelesaikannya. Selama dua tahun
berikutnya, kuas brush Kline menjadi tidak representatif, cairan, dan dinamis.
Pada saat inilah Kline mulai melukis dengan warna hitam dan putih. Kline
menjelaskan  bagaimana palet monokromnya dimaksudkan untuk
menggambarkan ruang negatif dan positif dengan mengatakan, "Kline melukis
putih dan hitam, dan putih sama pentingnya. Penggunaan hitam dan putihnya
sangat mirip dengan lukisan yang dibuat oleh de Kooning dan Pollock selama
tahun 1940an. Tampaknya juga ada referensi untuk kaligrafi Jepang dalam
lukisan hitam dan putih Kline, meskipun ia selalu menolak koneksi itu.

Sumber : https://fen.wikipedia.org/wiki/Franz_Kline


https://en.wikipedia.org/wiki/Franz_Kline

Gambar 1. Four Square Karya Franz Kline, oil on canvas, 199,1 cm x 128,9cm
Sumber : https://www.artsy.net/artist/franz-kline (diakses 13 Februari 2017)

Bertolak dari karya Franz Kline, penulis tidak menggunakan teknik
yang sama. Dalam penciptaan karya penulis menggunakan teknik yang
berbeda yaitu menggunakan pisau palet, kuas dan media campur seperti arang
kayu, krayon dan polimer diatas kanvas, dengan suasana yang penulis rasakan

berhubungan dengan kegelisahan diri kegelisahan diri sendiri.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Dari penjelasan-penjelasan sebelumnya penciptaan ini bertujuan
untuk memvisualkan kegelisahan diri sebagai ekspresi dalam karya seni

lukis abstrak ekspresionis.


https://www.artsy.net/artist/franz-kline

2. Manfaat

Penciptaan karya ini manfaatnya adalah:

a.

Bagi diri sendiri

Untuk lebih menambah pengetahuan dan keterampilan menulis dalam
karya, kemudian menambah kepekaan penulis dalam melihat dan
mengeksplorasi lebih jauh tentang diri sendiri serta menambah soft

skill dalam melukis gaya abstrak ekspresionis.

. Bagi Masyarakat

Masyarakat bisa lebih memahami tentang perasaan kegelisahan
seseorang dalam sebuah karya lukis gaya abstrak ekspresionis.

Bagi Seni Rupa

Dapat menjadi bahan acuan dalam penulisan laporan karya akhir
selanjutnya dengan konsep kegelisahan diri sebagai ekspresi dan acuan

dalam karya lukis abstrak ekspresionis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada dasarnya dalam proses menciptakan karya seni memiliki banyak
tahapan yang mesti diolah untuk menciptakan karya yang berkualitas. Dalam
proses penciptaan karya, perenungan dalam diri menjadi tahap untuk
melakukan elaborasi yang menggali gagasan sesuai yang akan disampaikan
kepada masyarakat.

Karya-karya yang ditampilkan dengan memvisualkan kegelisahan diri
sebagai ekspresi dalam karya seni lukis abstrak. lde menjadi salah satu
pendukung dalam menciptakan karya dengan maksud yang sejalan dari
kegelisahan penulis dalam pengamatan yang terjadi pada lingkungan sekitar
terhadap penulis.

Pada kesempatan kali ini kegelisahan menjadi dasar ide yang penulis
dalami. Terjadinya kegelisahan dalam menghadapi permasalahan dengan
individu lain dan kelompok, menjadi penunjang proses penulis untuk
mengekspresikan pada karya seni lukis. Dari sinilah penulis mencoba
menciptakan karya dua dimensi dengan eksplorasi teknik dari bentuk- bentuk
yang mewakili fenomena yang penulis alami.

Dalam proses pembuatan karya akhir ini tidak terdapat banyak masalah
yang menghambat, hanya saja keterbatasan tempat atau studio dalam proses
penggarapan karya. Namun tidak begitu menjadi penghalang dalam berkarya,

hanya bagaimana cara mengkondisikan diri dengan ruang.
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Terjadinya kegelisahan dalam menghadapi permasalahan dengan
individu lain dan kelompok, sebagai penunjang proses penulis untuk
mengekspresikan pada karya seni lukis. Namun juga sebagai tata cara hidup
bermasyarakat dan cara menyikapi permasalahan diri dalam lingkungan
masyarakat.

Tahap eksplorasi tentang kegelisahan yang penulis dalami ini
menyodorkan kepada masyarakat khususnya untuk dapat mampu
mengendalikan dan menyesuaikan diri pada lingkungan bermasyarakat yang
terdapat latar belakang yang berbeda-beda, mampu mengenali diri sendiri dan
mampu menyelesaikan permasalahan dalam diri serta membangun lingkungan
hidup yang seimbang.

Belajar lebih baik menyikapi diri dalam menghadapi permasalahan, di
lingkungan yang beragam, karena manusia mahluk sosial dan hidup dalam
keberagaman. Permasalahan pasti ada disetiap manusia, dan disetiap

permasalahan pasti ada solusinya.
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